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SUMMARY 

 

 

 
Ilham Sazili. “Application of Various Doses of K2SO4 Fertilizer for Growth and 

Production of Shallot Plants (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes Variety with 

Floating System” (Supervised by SUSILAWATI). 

 

Shallots are one of the plants that produce economically valuable bulbs that 

can be cultivated conventionally or with a floating farming system. The purpose of 

this study was to determine the effect of K2SO4 fertilizer on the growth and 

production of shallots (Allium ascalonicum L.) of the Bima Brebes variety floating. 

This research was conducted in an artificial pond measuring 9m x 4m x 1m located 

in Tanjung Pering, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra with 

coordinates 00º 13'00'' LS and 104º 38'16'' BT. Meanwhile, the analysis activities 

were carried out at the Plant Physiology Laboratory, Department of Agricultural 

Cultivation, Sriwijaya University. This research was conducted from June to 

August 2024. The research was conducted using a Randomized Block Design 

(RBD) consisting of 5 treatments and 3 replications. The variation of fertilizer doses 

used in this study were K0 = Control (Without K2SO4 fertilizer), K1 = 30 kg/ha (0.12 

grams of K2SO4 fertilizer/polybag), K2 = 60 kg/ha (0.24 grams of K2SO4 

fertilizer/polybag), K3 = 90 kg/ha (0.36 grams of K2SO4 fertilizer/polybag), and K4 

= 120 kg/ha (0.46 grams of K2SO4 fertilizer/polybag). The parameters observed 

were plant height, number of leaves, leaf greenness level per week, leaf chlorophyll 

content, leaf growth age, fresh weight of bulbs, dry weight of bulbs, number of 

tillers, number of bulbs, bulb length, bulb diameter, bulb volume, fresh weight of 

bulbs, dry weight of bulb wind, and root length. The results showed that the dose 

of K2SO4 fertilizer did not have a significant effect on the growth and yield of 

shallots planted floating, except for the parameters of chlorophyll content in the 6th 

week and bulb length. However, a dose of 90 kg/ha or 0.36 grams/polybag (K3) 

produces better growth and production than other doses. 

 

Keyword : Shallot, K2SO4 Fertilizer, Floating Farming System  



  

   

RINGKASAN 

 

 

 
Ilham Sazilli. “Pengaplikasian Berbagai Dosis Pupuk K2SO4 untuk Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Bima 

Brebes Secara Terapung”. (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

 

Bawang merah merupakan salah satu tanaman penghasil umbi bernilai 

ekonomis yang dapat dibudidayakan secara konvensional maupun dengan sistem 

pertanian terapung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pupuk K2SO4 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes secara terapung. Penelitian ini 

telah dilaksanakan di kolam buatan yang berukuran 9m x 4m x 1m yang 

berlokasikan di Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan dengan titik koordinat 00º 13’00’’ LS dan 104º 38’16’’ BT. 

Sedangkan untuk kegiatan analisis dilakukan di Laboratorium Fisiologi tumbuhan, 

Jurusan Budidaya Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juni sampai Agustus 2024. Penelitian dilakukan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. 

Variasi dosis pupuk yang digunakan pada penelitian ini K0 = Kontrol (Tanpa pupuk 

K2SO4), K1 = 30 kg/ha (0,12 gram Pupuk K2SO4/polybag), K2 = 60 kg/ha (0,24 

gram Pupuk K2SO4/polybag), K3= 90 kg/ha (0,36 gram Pupuk K2SO4/polybag), dan 

K4 = 120 kg/ha (0,46 gram pupuk K2SO4/polybag). Parameter yang diamati yaitu 

tinggi tanaman, jumlah daun, tingkat kehijauan daun per minggu, kandungan 

klorofil daun, umur pertumbuhan daun, berat segar berangkasan, berat kering 

berangkasan, jumlah anakan, jumlah umbi, panjang umbi, diameter umbi, volume 

umbi, berat segar umbi, berat kering angin umbi, dan panjang akar. Hasil penelitian 

menunjukkan dosis pupuk K2SO4 tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah yang ditanam secara terapung, kecuali pada 

parameter kandungan klorofil minggu ke-6 dan panjang umbi. Walaupun, dosis 90 

kg/ha atau 0,36 gram/polybag (K3) menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang 

lebih baik dibandingkan dosis lainnya. 

 

Kata kunci : Bawang merah, Pupuk K2SO4, Sistem Pertanian Terapung   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang memiliki nilai penting dan banyak dibudidayakan oleh 

para petani dalam jumlah yang besar. Tanaman ini memiliki berbagai manfaat, baik 

sebagai bahan utama dalam bumbu masakan maupun sebagai tanaman yang 

berkhasiat jadi obat herbal (Kurnianingsih et al., 2018). Tanaman ini memiliki 

khasiat sebagai bahan obat-obatan herbal yang efektif dalam menanggulangi 

berbagai masalah kesehatan, seperti sakit maag, kadar kolesterol yang tinggi, 

diabetes, serta gangguan pada sistem pernapasan (Syawal et al., 2019). Berdasarkan 

hasil yang didapatkan pada penelitian Rahmadiah et al. (2021) menunjukkan bahwa 

bawang merah mengandung beragam nutrisi penting, termasuk vitamin C, asam 

folat, kalium, dan serat, yang memiliki manfaat besar bagi kesehatan tubuh 

manusia. Pada tahun 2021, produksi tanaman bawang merah di provinsi Sumatera 

Selatan mencapai 1.124 ton, dimana hasil panen tersebut diperoleh dari total 

sejumlah kabupaten/kota yang terdapat pada provinsi tersebut (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2021). 

Tanaman bawang merah dengan varietas bima brebes adalah tanaman bawang 

merah yang jenisnya banyak dibudidayakan oleh masyarakat dikarenakan 

kemampuan tumbuh yang baik dan dapat beradaptasi dengan berbagai kondisi 

lingkungan. Pemilihan varietas yang tepat berperan penting dalam meningkatkan 

hasil pertanian, memperkuat ketahanan tanaman sehingga tanaman tidak rentan aka 

penyakit, serta meningkatkan kemampuannya beradaptasi terhadap kondisi sekitar 

tempatnya tumbuh (Anitasari et al., 2020). Tanaman ini memerlukan tekstur tanah 

yang gembur, tingkat pertumbuhan yang tinggi, serta kandungan bahan organik 

atau humus yang melimpah untuk mendukung pertumbuhannya secara optimal. 

Kondisi tanah yang ideal dapat menyokong umbi berkembang dengan maksimal, 

serta umbi yang dihasilkan akan tumbuh lebih besar (Syawal et al., 2019). Secara 

umum, bawang merah dapat dipanen setelah berumur sekitar 60 hari setelah tanam 

(HST) atau sekitar 8 hingga 9 minggu setelah tanam (MST), yaitu ketika tanaman 
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telah berhenti mengalami pertumbuhan atau menunjukkan kondisi pertumbuhan 

yang stabil (Fatmawaty et al., 2015). 

Pemupukan perlu dilakukan pada tanaman agar tanaman dapat tumbuh dengan 

optimal dan menghasilkan seperti apa yang petani harapkan. Salah satu unsur yang 

diperlukan tanaaman yaitu unsur S (Sulfur). Sulfur berperan dalam pembentukan 

protein, enzim, dan klorofil dalam tanaman. Selain itu, sulfur juga membantu dalam 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen. Sulfur memiliki peran penting 

dalam pertumbuhan tanaman bawang merah, di antaranya meningkatkan aroma 

khas bawang, mengurangi penyusutan selama proses penyimpanan, serta 

membantu pembentukan umbi yang berukuran lebih besar (Herwanda et al., 2017). 

Pupuk K2SO4 umumnya digunakan jika tanah mengalami kekurangan sulfur atau 

untuk tanaman tertentu yang membutuhkan kandungan sulfur yang lebih tinggi. 

Tanaman seperti kubis, kembang kol, bawang, sawi, dan tanaman lainnya 

membutuhkan sulfur dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan optimal. 

Pemberian sulfur yang terus-menerus ke dalam tanah dapat meningkatkan kadar 

sulfat pada media tanam (Juwanda et al., 2022). Namun, pengaplikasian dan 

penerapan pupuk K₂SO₄ bagi tanaman tidak boleh berlebihan. Unsur sulfur (S) akan 

dimanfaatkan dan terserap tanaman apabila ia berwujud ion HSO₄⁻ serta SO₄²⁻, 

yang berperan untuk mendukung pertumbuhan serta perkembangan tanaman. 

Namun, jika sulfur diserap dalam jumlah yang melebihi dosis normal, tanaman 

bawang merah berisiko mengalami keracunan, yang dapat berdampak negatif pada 

pertumbuhannya (Wati et al., 2014).  

Indonesia adalah negara maritim, yang berarti wilayah perairannya lebih besar 

dibandingkan dengan daratannya. Negara ini memiliki lautan yang membentang 

luas, mencakup sebagian besar dari total wilayahnya, mencakup sekitar dua pertiga 

dari total wilayah negara ini. Keterbatasan lahan membuat petani sulit dalam 

melakukan aktivitas bercocok tanam. Solusi yang bisa diaplikasikan dalam 

memecahkan masalah ini yaitu pertanian terapung, dengan cara menggunakan rakit 

apung pada lahan tergenang ataupun kolam buatan. Dalam metode terapung, 

tanaman ditanam dalam polybag berisi media tanam sesuai perlakuan yang 

ditentukan, kemudian diletakkan pada rakit yang sebagian terendam air. 

Penyiraman tidak diperlukan karena air dalam polybag akan terisi melalui 



3  

 Universitas Sriwijaya
   

penyerapan oleh tanaman. Rakit terapung dibuat dari bahan alternatif yang mudah 

diperoleh, seperti limbah botol air mineral bekas berbahan sintetis yang banyak 

mencemari lingkungan. (Hasbi et al., 2017).  

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengevaluasi 

pengaruh penggunaan pupuk K2SO4 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah varietas Bima Brebes dengan metode terapung.  

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk K2SO4 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Bima Brebes secara terapung. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk K2SO4 dengan dosis 0,24 gram/polybag akan 

memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes yang ditanam secara terapung.
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